BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan beberapa hasil sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa Seiri tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap lingkungan kerja dengan besar pengaruh 0.067
artinya setiap peningkatan 1 dari Seiri hanya akan meningkatkan
lingkungan kerja sebesar 0.067. Hal ini menunjukan bahwa pemilihan
barang yang berguna ataupun tidak dalam ruang kerja tidak secara
signifikan memengaruhi lingkungan kerja.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa Seiton tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap lingkungan kerja dengan besar pengaruh -
0.455, artinya apabila seiton meningkat sebesar 1 maka lingkungan
kerja akan menurun sebesar 0.455. Hal ini menunjukan bahwa
penataan barang yang berguna agar mudah dicari tidak secara
signifikan memengaruhi lingkungan kerja.

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa Seiso tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap lingkungan kerja dengan besar pengaruh 0.001,
artinya apabila seiso meningkat sebesar 1 maka lingkungan kerja akan

meningkat sebesar 0.001. Hal ini menunjukan bahwa pembersihan



barang yang telah ditata dengan rapi tidak secara signifikan
memengaruhi lingkungan kerja.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa Seiketsu memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap lingkungan kerja dengan besar pengaruh 1.187,
artinya apabila seiketsu meningkat sebesar 1 maka lingkungan kerja
akan meningkat sebesar 1.187. Hal ini menunjukan bahwa penjagaan
lingkungan kerja yang rapi dan bersih menjadi suatu standar kerja
secara signifikan mampu memengaruhi lingkungan kerja menjadi lebih
baik.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa Seiri tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap lingkungan kerja dengan besar pengaruh -0.717,
artinya apabila seiri meningkat sebesar 1 maka lingkungan kerja akan
menurun sebesar 0.717. Hal ini menunjukan bahwa menerapkan aturan
untuk disiplin, saling menghormati dan malu untuk melakukan
pelanggaran tidak secara signifikan memengaruhi lingkungan kerja

ergonomi.



B Saran
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat dibuat beberapa
saran sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa indikator dengan pengaruh paling
besar adalah seiketsu. Seiketsu memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap lingkungan kerja, sifat pengaruh yang diberikan seiketsu
adalah positif artinya semakin seiketsu diterapkan dengan baik maka
lingkungan kerja juga akan semakin membaik. Sekiranya pihak
Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia (LAN RI) khususnya
seluruh kepala bagian (Kabag) dapat terus memelihara tempat kerja
dengan membuat penjadwalan pengecekan ruangan kerja rutin.

2. Pihak LAN RI khususnya bagian Sumber Daya Manusia sebaiknya
dapat membuat struktur tugas dan tanggung jawab serta peraturan agar
penerapan 5S dapat dilakukan secara konsisten dengan Kepala Bagian
yang bertugas untuk mengawasi setiap divisi.

3. Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa metode 5S yang
dilakukan secara terpisah tidak menunjukan pengaruh yang signifikan
seluruhnya, karena Seiri, Seiton dan Seiso yang dilakukan secara
terpisah tidak memliki pengaruh yang signifikan, namun apabila ada
struktur tugas dan tanggung jawab untuk mematuhi peraturan maka

dapat secara signifikan memengaruhi lingkungan kerja ergonomi. Maka



dari itu sebaiknya Lembaga juga dapat membuat form untuk melakukan

pengecekan secara rutin mengenai metode 5S yang dilakukan.
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